92

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program Pelatihan dan Keterampilan Oleh Yayasan Sanggar Seruling di Kota
Cilegon sebagaimana yang telah dijabarkan, maka dapat ditarik kesimpulan,
yaitu:

1. Yayasan Sanggar Seruling sebagai lembaga pendidikan nonformal yang
melengkapi pendidikan formal dalam bentuk pendidikan singkat yang
fokus dan tujuannya terdapat pada peningkatan kompetensi keterampilan di
bidang tertentu yang diminati oleh peserta didik. Program pelatihan
keterampilan sebagai pendukung dalam rangka mempersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Adapun program pelatihan keterampilan
yang ada di Yayasan Sanggar Seruling adalah pelatihan MC, pelatihan
penyiaran radio, public speaking, dan pelatihan tari tradisional.

2. Peran pemerintah terhadap Yayasan Sanggar Seruling yaitu sebagai
pencetus ide gagasan, sebagai orang yang memfasilitasi sarana dan
prasarana yang ada di Yayasan Seruling sehingga memudahkan peserta
didik di dalam proses belajar, sebagai pemimpin utama di dalam
memberikan sebuah arahan kepada para pengurus Yayasan Sanggar
Seruling tentang hal apa yang harus dilakukan, sebagai aparatur
pemerintahan di dalam menciptakan wilayah agar mendapatkan keamanan
dalam pembelajaran.

3. Hasil yang didapatkan dalam mengikuti program pelatihan yang ada di
Yayasan Sanggar Seruling yaitu bagi peserta didik yang sudah lulus dan
mengikuti ujian sertifikasi kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan
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obyektif, fungsinya untuk pengakuan terhadap tenaga kerja yang
mempunyai keterampilan dan pengetahuan.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di dalam penulisan skripsi yang sudah
dijelaskan oleh peneliti maka terdapat saran-saran yang ingin
disampaikan yaitu:
1. Disampaikan untuk peneliti selanjutnya
Di dalam penulisan skripsi ini peneliti melibatkan 7 peserta didik dan 5
instruktur pelatih, serta pimpinan Yayasan Sanggar Seruling. Untuk para
peneliti yang ingin meneliti program pelatihan dan keterampilan di
Yayasan Sanggar Seruling adalah diperbolehkan dan dibuka untuk siapa
saja.
2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk menggunakan lebih
banyak teori  sumber untuk mencari data laporan keuangan dan sumber
data tentang keberhasilan pencapaian yang sudah dilakukan oleh
Yayasan Sanggar Seruling.
3. Bagi masyarakat kota Cilegon peneliti sangat berharap untuk bisa
memanfaatkan dengan baik pemberdayaan yang diberikan oleh Yayasan
Sanggar Seruling, baik dalam LKP (Lembaga Kursus Pelatihan) maupun
LPK (Lembaga Pelatihan Kerja) dalam bidang komunikasi dan public
speaking supaya wawasan masyarakat dapat bertambah, dan memiliki
keterampilan atau life skill.
Harapan bagi peneliti, dengan adanya penelitian yang berjudul
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Pelatihan Keterampilan Oleh
Yayasan Sanggar Seruling di Kota Cilegon” ini dapat menambah referensi

bagi pihak fakultas.



